Peningkatan Motivasi Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Demonstrasi di Kelas I SD by Cawi, L. (Lusia) et al.
1 
 
PENINGKATAN MOTIVASI PEMBELAJARAN IPA 
MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI  
DI KELAS I SD 
 
Lusia Cawi,  H. Maridjo AH., Rosnita 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
e-mail: lusiacawi@yahoo.co.id 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan motivasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada siswa kelas I Sekolah Dasar Subsidi Usaba Gerai Simpang 
Dua Ketapang. Metode Penelitian menggunakan metode 
deskriptif, dengan bentuk penelitian  Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang bersifat kolaboratif dengan teman sejawat dan siswa 
kelas I dalam dua siklus tindakan. Hasil penelitian menunjukkan 
pada jenis motivasi intrinsik dalam hal menyimak penjelasan 
guru atas kemauan sendiri sebanyak 15 orang atau sebesar 75%. 
Aspek mencatat materi pembelajaran tanpa di suruh guru 
sebanyak 16 orang atau sebesar 80%, aspek mendengarkan 
penjelasan guru sebanyak 17 orang atau sebesar 85%, aspek 
menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru sebanyak 16 orang 
atau sebesar 80%. Pada jenis motivasi ekstrinsik, pada aspek 
menyimak penjelasan tanpa disuruh guru sebanyak 16 orang 
atau sebesar 80%, aspek mencatat materi pembelajaran tanpa 
disuruh guru sebanyak 15 orang atau 75%, serta aspek 
mendengar penjelasan guru atas kemauan sendiri sebanyak 17 
orang atau sebesar 85%. 
 
Kata Kunci : Motivasi, Pembelajaran, Demonstrasi. 
 
Abstract. This study aimed to describe the increase in the 
motivation of learning of Natural Sciences at the first grade 
students of elementary school subsidies outlets Usaba Simpang 
Dua Ketapang. The research method uses descriptive method, 
with the form of research Action Research (PTK) that is 
collaborative with colleagues and students in grade I in two 
cycles of action. The results showed the kind of intrinsic 
motivation in terms of listening to the teacher's explanation of 
its own accord as many as 15 people or 75%. Noted aspect of 
learning materials in order teacher without many as 16 people or 
80%, aspects of listening to the teacher as much as 17 or 85%, 
answered questions without prompting aspect of the teacher as 
much as 16 or 80%. On this kind of extrinsic motivation, in the 
aspect of listening to the explanation without prompting teachers 
as many as 16 people or 80%, the aspect recorded instructional 
material without prompting the teacher as much as 15 or 75%, 
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as well as aspects hear the teacher's explanation of its own 
accord as much as 17 or 85%. 
 
Keywords: Motivation, Learning, Demonstrations. 
 
alah satu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan 
keterampilan proses dan menumbuhkan sikap ilmiah adalah metode 
demonstrasi. Dengan metode demonstrasi, peserta didik sepenuhnya terlibat 
dalam pembelajaran mulai dari merencanakan demonstrasi, melakukan 
demonstrasi , menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan 
variabel, dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata dalam 
proses pembelajaran. Dari pengalaman melalui kegiatan pembelajaran 
tentang materi mengenal bagian anggota tubuh di kelas I sekolah dasar yang 
pernah dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kurang optimal. 
Hal ini dapat diamati dari hasil ulangan harian siswa pada materi mengenal 
bagian anggota tubuh.   
Dari hasil diskusi dengan teman sejawat bahwa  hal tersebut, 
disebabkan kurangnya motivasi dari diri siswa dan dari luar siswa. Siswa 
tidak mengalami langsung proses pembelajaran tentang mengenal bagian 
anggota tubuh, siswa hanya pasif mendengarkan penjelasan guru, guru lebih 
dominan dalam pembelajaran sehingga peserta didik kurang aktif dalam 
belajar, siswa tidak diberi kesempatan untuk menemukan sendiri fakta-fakta, 
data-data tentang mengenal bagian anggota tubuh, apalagi 
menyimpulkannya, siswa tidak dibimbing melakukan suatu percobaan untuk 
menemukan fakta, data, dan kesimpulan tentang mengenal bagian anggota 
tubuh. Sebagian besar materi pelajaran tentang mengenal bagian anggota 
tubuh diberikan oleh guru melalui penjelasan secara lisan, sementara peserta 
didik duduk manis mendengarkan dan kemudian menulis apa yang ditulis 
guru dipapan tulis.   
Menurut Sudarman (1996), motivasi belajar yaitu sesuatu kondisai 
yang dimiliki oleh diri seorang individu dimana terdapat suatu dorongan 
untuk menjalankan sesuatu dengan harapan dapat tercapai tujuannya. 
Motivasi belajar yang dipandang dari berbagai aspek kehidupan dibedakan 
menjadi beberapa sudut pandang, yaitu motivasi yang dipandang dari dasar 
pembentukan katannya a). Motif dari bawaan, ini merupakan bawaan sejak 
lahir; b). Motif-motif dipelajari, ini motif yang muncul karena telah 
dipelajarinya. Motivasi berdasarkan pembagian dari Marquis dan 
Woodworth: a). Motif untuk kebutuhan pada organ, misalnya kebutuhan 
minum, makan, seksual, bernafas, dan lainnya; b). Motif yang darurat, 
sebagai sanpel yaitu penyelamatan diri, doronganpembalasan, dan 
sebagainya; c). Motif yang objektif  3. Motivasi dari kejasmanian dan 
kerohanian a. Motivasi kejasmanian, misalnya: insting otomatis, rileks, 
nafas. 
Ada tiga komponen utama dam motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2) 
dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 
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ketidakseimbangan antara apa apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. 
Sebagai ilustrasi, siswa merasa bahwa hasil belajarnya rendah, padahal ia 
memiliki buku pelajaran lengkap. Ia merasa memiliki cukup waktu, tetapi ia 
kurang baik mengatur waktu belajar. Secara garis besar Oemar Hamalik 
(1992) menjelaskan ada tiga fungsi motivasi, yaitu: Mendorong manusia 
untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 
energi.  Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. Menentukan arah perbuatan yakni kearah 
tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan 
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  
Motivasi ada dua, yaitu (1) motivasi intrinsik dan (2) motivasi 
ekstrinsik, yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Motivasi intrinsik. 
Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan 
dorongan orang lain. Motivasi ini sering disebut “motivasi murni”, atau 
motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari siswa, misalnya keinginan 
untuk mendapatkan keterampilan tertentu, mengembangkan sikap untuk 
berhasil, dan sebagainya. Motivasi ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul 
sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, 
suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 
siswa mau melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik diperlukan di sekolah 
sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Kalau keadaan ini, siswa bersangkutan perlu 
dimotivasi agar belajar. Guru berusaha membangkitkan motivasi belajar 
siswa sesuai dengan keadaan siswa itu sendiri. 
Belajar merupakan hal yang kompleks. Apabila ini dikaitkan dengan 
hasil belajar siswa, ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Menurut Suryabrata (1989:142),faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar digolongkan menjadi 3, yaitu:faktor dari dalam, faktor dari luar 
dan factor instrument. Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi belajar yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Faktor-
faktor ini meliputi: Fisiologi, meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan 
kondisi panca indra. Anak yang segar jasmaninya akan lebih mudah proses 
belajarnya. Poedjiadi (2009: 187), mengatakan tentang hakikat  pendidikan 
ilmu pengetahuan alam atau sains yaitu: pendidikan IPA atau sains 
merupakan pendidikan bidang studi dengan alam semesta serta segala 
proses yang terjadi di dalamnya sebagai objeknya. Oleh karena 
perkembangan ilmu pengatahuan alam erat kaitannya dengan perkembangan 
teknologi, maka pendidikan ilmu pengetahuan alam berkaitan pula dengan 
perkembangan teknologi serta manfaatnya bagi masyarakat.  
Sebagai ilmu pengetahuan, IPA juga mempunyai ciri khusus 
sebagaimanan ilmu pengetahuan yang lain. Ciri-ciri khusus tersebut 
dipaparkan berikut ini. IPA mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran 
dalam IPA dapat dibuktikan lagi oleh semua orang dengan menggunakan 
metode ilmiah dan prosedur seperti yang dilakukan terdahulu oleh 
penemunya. IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
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secara sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam. Perkembangan IPA selanjutnya tidak hanya ditandai 
oleh adanya kumpulan fakta saja, tetapi juga ditandai oleh munculnya 
“metode ilmiah” (scientific methods) yang terwujud melalui suatu rangkaian 
”kerja ilmiah” (working scientifically), nilai dan “sikapi lmiah” (scientific 
attitudes) (Depdiknas, 2006). 
Menurut Sumiati, dkk (2009 : 101), demonstrasi berarti pertunjukan 
atau peragaan. Dalam pembelajaran menggunakan metode demonstrasi 
dilakukan pertunjukan sesuatu proses, berkenaan dengan materi 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan baik oleh guru maupun orang luar 
yang diundang ke kelas. Proses yang didemonstrasikan diambil dari objek 
yang sebenarnya. Fathurrohman, dkk, (2010 : 62), mengatakan bahwa 
metode demonstrasi adalah  metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara 
langsung maupun mealui penggunaan media pengajaran yang relevan 
dengan pokok bahasan yang sedang disajikan. 
Menurut Sumiati, dkk (2009 : 102) langkah-langkah dalam melakukan 
metode demonsrrasi: Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan 
apa yang  akan dicapai siswa. Mempersiapkan semua peralatan yang 
dibutuhkan. Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan 
berfungsi atau tidak. Menetapkan langkah-langkah pelaksanaan agar efisien. 
Memperhitungkan/menetapkan alokasi waktu. Mengatur tata ruang yang 
memungkinkan seluruh siswa dapat memperatikan pelaksanaan 
demonstrasi. Menetapkan kegiatan yang dilakuan selama pelaksanaan, 
seperti apakah perlu memberi penjelasan panjang lebar sehingga siswa dapat 
memperoleh pemahaman luas. Apakah siswa diberi kesempatan mengajukan 
pertanyaan.Apakah siswa diharuskan membuat catatan tertentu. 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2006:30), langkah-langkah 
pelaksanaan metode demonstrasi sebagai berikut: Tahap perencanaan 
merupakan kegiatan sebelum melaksanakan metode demonstrasi. Tahap 
perencanaan meliputi: merumuskan hal-hal atau keterampilan apa yang akan 
diperoleh/dicari siswa. Guru menentukan materi beserta kegiatan 
pembelajarannya, mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah 
metode tersebut wajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang 
paling efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan, mempertimbangkan 
dan menggunakan metode lainnya dalam pembelajaran, mempertimbangkan 
alat dan bahan yang akan digunakan apakah dapat diperoleh di lingkungan 
sekitar dan apakah layak digunakan, menentukan waktu, alat dan bahan, dan 
langkah-langkah kegiatan, dan mencoba terlebih dahulu demonstrasi 
tersebut sebelum dilakukan saat pembelajaran. Tahap pelaksanaan adalah 
kegiatan melaksanakan metode demonstrasi pada pembelajaran. Tahap-
pelaksanaan meliputi: memberikan langkah-langkah kegiatan kepada siswa, 
alat dan bahan sudah ada di depan meja sebelum siswa masuk kelas dan 
disusun menurut urut-urutannya, disediakan alat cadangan. Hal ini berguna 
apabila alat yang dipakai rusak atau tidak layak, guru mengusahakan siswa 
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dapat berpartisipasi aktif, mengusahakan semua siswa dapat melihat 
demonstrasi tersebut (apabila demonstrasi dilakukan oleh guru, beberapa 
siswa atau orang lain yang ditunjuk), guru tidak boleh menggerutu/marah 
apabila percobaan tidak berhasil, mencatat hasil percobaan, guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa seputar demonstrasi yang dilakukan, 
baik oleh guru, siswa maupun orang lain yang ditunjuk untuk melakukan 
demonstrasi, guru menekankan kepada pemahaman siswa. Apabila siswa 
gagal melakukan percobaan yang didemonstrasikan, guru membimbing 
siswa tersebut melakukannya lagi sampai berhasil, dan interaksi guru dan 
siswa tidak kaku. Kriteria terakhir adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi 
adalah tahap dimana guru menilai kegiatan demonstrasi yang dilakukannya 
apakah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai atau tidak. Hal/kriteria ini 
dapat dilakukan dengan cara guru melakukan tanya-jawab kepada siswa 
tentang hal-hal yang diperoleh selama demonstrasi. Guru juga dapat 
melakukan diskusi dengan siswa. Guru juga dapat memberikan soal evaluasi 
mengenai demonstrasi/percobaan yang dilakukan kepada siswa. 
Anggota tubuh manusia yang diperkenalkan adalah yang tampak oleh 
mata, misalnya mata, hidung, telinga, kulit, tangan, kepala, lidah, jari 
tangan, kaki, dan lain sebagainya. Beberapa contoh kegunaan anggota tubuh 
yaitu 
mata untuk melihat atau mengamati berbagai benda yang ada di lingkungan 
sekitar: hidung untuk mencium bau berbagai benda terutama benda yang 
memiliki bau menyengat, telinga untuk mendengar berbagai bunyi benda, 
gigi untuk menggigit atau mengunyah makanan, lidah untuk mencicipi rasa, 
misalnya rasa makanan yang manis, pedas, atau asin, kulit untuk merasakan 
permukaan benda halus, kasar, dingin, panas, tangan untuk mengambil 
sesuatu; kaki untuk berjalan atau berlari, Jumlah bagian anggota tubuh 
manusia yaitu 2 mata, 1 hidung, 2 telinga, 2 tangan, 2 kaki, 10 jari tangan, 
10 jari kaki, dan lain sebagainya. 
 
METODE  
Metode penelitian yang dilakukan dalam peneliti  ini menggunakan 
metode deskriptif, yaitu cara penelitian dengan  mengungkapkan suatu 
masalah atau keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta. Hasil penelitian ditekankan pada pemberian 
gambaran secara objektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang 
diselidiki dalam pembelajaran mengenal bagian anggota tubuh. 
Aunurrahman (2009: 2-23) menyebutkan penelitian deskriptif adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau, 
dengan mendeskripsikan suatu keadaan dengan tahapan-tahapan 
perkembangannya.   
Metode deskriptif sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Usaha 
mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap permulaan tertuju pada usaha 
mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek yang diselidiki, 
kemudian  memberikan penafsiran terhadap fakta-fakta yang ditemukan. 
Dengan kata lain metode ini tidak terbatas sampai pengumpulan dan 
menyusun data, tetapi meliputi juga analisa dan interpretasi tentang arti data 
itu. Oleh sebab itu penelitian ini juga dapat diwujudkan sebagai usaha 
pemecahan masalah penelitian dengan membandingkan gejala yang 
ditemukan.   
Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang 
memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual belajar mengajar yang 
dihadapi siswa kelas I SD dilanjutkan dengan usaha perbaikan kegiatan 
belajar mengajar dan pemecahan kesulitan belajar siswa, sehingga 
kemampuan untuk memahami konsep mengenal bagian anggota tubuh dan 
kemampuan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar mengenal 
bagian anggota tubuh di SD kelas I akan meningkat. Oleh sebab itu bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan sifat 
kolaborasi antara peneliti dengan teman sejawat serta siswa kelas I Sekolah 
Dasar.   
Kalau penelitian lainnya untuk mengembangkan teori, penelitian 
tindakan ditujukan untuk meningkatkan praktik lapangan yaitu  untuk 
meningkatkan situasi pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, 
sehingga profesional akademik guru akan meningkat dan hasil belajar 
siswapun akan meningkat. Ketika guru hendak meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya sekaligus melibatkan 
murid-muridnya dalam proses pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa tujuan 
utama PTK adalah untuk mengubah perilaku pengajaran guru itu sendiri, 
perilaku murid-muridnya di kelas. Jadi PTK lazimnya dimaksudkan untuk 
mengembangkan keterampilan atau pendekatan baru pembelajaran dan 
untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di ruang kelas.  
Agar PTK ini mencapai keberhasilan sesuai dengan rencana, maka 
penelitian tindakan ini dilakukan dengan kolaborasi atau kerja sama karena 
PTK yang dilakukan secara perorangan bertentangan dengan hakikat PTK 
itu sendiri. Kolaborasi atau kerja sama dalam melakukan penelitian tindakan 
ini dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat yaitu guru kelas I Sekolah 
Dasar Usaba Gerai Simpang Dua Kebupaten Ketapang beserta seluruh siswa 
kelas I.  
Bentuk Penelitian dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Wiriaatmadja (2007: 11) menjelaskan pendapat Hopkins 
mengatakan bahwa “PTK merupakan suatu penelitian yang 
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu 
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseorang 
untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah 
proses perbaikan dan perubahan”. Pendapat lain diungkapkan oleh Basuki 
Wibawa (2004: 9) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 
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penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap berbagai “aksi” 
atau tindakan yang dilakukan oleh guru/pelaku, mulai dari perencanaan 
sampai dengan penilaian terhadap tindakan nyata di kelas yang berupa 
kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. 
Model yang dikemukakan Kemmis dan McTaggart  bahwa konsep inti 
PTK ialah bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: 
Perencanaan (Planning), aksi atau tindakan (Acting), observasi (Observing), 
dan refleksi (Reflecting). Penelitian tindakan bersifat siklus (perputar pada 
siklus-siklus seperti arah jarum jam) dan spiral yang artinya semakin lama 
semakin meningkatkan perubahan dan pencapaian hasilnya. Penelitian yang 
dilakukan dengan metode demonstrasi  dalam materi mengenal bagian 
anggota tubuh di kelas I Sekola Dasar Susidi Usaba Gerai Simpang Dua 
dilaksanakan dalam  beberapa siklus tindakan. Setiap siklus terdiri dari 4 
tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.   
Pada Tahap perencanaan ini peneliti dan teman sejawat sebagai 
observer mempersiapkan beberapa hal diantaranya merencanakan instrumen 
penelitian  yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mengenal 
bagian anggota tubuh dengan metode demonstrasi . Selain itu juga 
menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, lembaran soal untuk 
mengukur tingkat keberhasilan siswa terhadap hasil pembelajaran.  
Dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah melaksanakan 
skenario pembelajaran yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan. 
Agar pelaksanaan tindakan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditentukan, maka langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran ini adalah mempersiapkan instrumen pembelajaran 
menyiapkan lokasi penelitian yaitu di kelas I Sekolah Dasar Subsidi Usaba 
Gerai Simpang Dua Ketapang, menyiapkan kegiatan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi  pada materi mengenal bagian anggota tubuh, 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dengan 
metode demonstrasi yaitu: mempersiapkan alat bantu atau media 
pembelajaran, memberikan petunjuk atau informasi tentang cara kerja 
kegiatan demonstrasi dengan materi mengenal bagian anggota tubuh, 
pelaksanaan demonstrasi  menggunakan lember kerja yang telah disusun 
secara sistematis, penguatan perolehan temuan-temuan demonstrasi  dengan 
diskusi, tanya jawab, dan/atau tugas penarik kesimpulan dengan bimbingan 
guru. 
Observer dari teman sejawat mengamati proses pembelajaran yang 
berlangsung dengan lembar observasi guru. Sedangkan guru yang 
melaksanakan proses pembelajaran melakukan pengamatan dengan 
menggunakan Lembar Observasi Siswa. Pada tahap ini juga dilakukan 
proses analisis terhadap hasil observasi yang telah dilakukan, dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi  dalam materi mengenal 
bagian anggota tubuh di Kelas I Sekolah Dasar Subsidi Usaba Gerai 
Simpang Dua Ketapang. Data – data hasil observasi  yang digunakan adalah 
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nilai  evaluasi lembar observasi siswa oleh guru, lembar observasi guru oleh 
teman sejawat.   
Pada tahap refleksi, semua informasi yang di dapat pada tahap 
pengamatan kemudian dikumpulkan kemudian ditarik suatu kesimpulan, 
dengan berpedoman kepada tujuan penelitian  yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Apakah sudah tercapai tujuan tersebut dengan indikator kinerja 
yang telah ditentukan, atau belum. Apabila telah mencapai keberhasilan 
dengan berpedoman kepada indikator kinerja tersebut, maka penelitian 
tindakan kelas akan berakhir. Apabila ternyata belum tercapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan, maka harus dicari penyebabnya, mengapa 
belum tercapai indikator kinerja yang telah ditetapkan tersebut. Setelah 
diketahui penyebab belum tercapainya indikator kinerja tersebut, maka 
penelitian akan dilanjutkan dengan melaksanakan siklus selanjutnya.  
Subyek penelitian, yaitu siswa, yaitu siswa kelas I Sekolah Dasar 
Susidi Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang tahun pelajaran 
2015/2016, yang berjumlah 20 orang,  Kelas ini peneliti ambil sebagai 
obyek penelitian karena kelas tersebut adalah kelas dimana peneliti sebagai 
guru kelas.Guru yang melaksanakan pembelajaran sekaligus menjadi 
peneliti, serta teman sejawat sebagai kolaborator sebagai observer sekaligus 
menilai pelaksanaan pembelajaran mengenal bagian anggota tubuh 
menggunakan metode demonstrasi.  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Usaba Gerai Simpang Dua 
Kabupaten Ketapang. Sekolah ini adalah salah satu sekolah dasar di wilayah 
Kecamatan Simpang Dua. Adapun mata pelajaran yang dijadikan 
pelaksanaan tindakan adalah mata pelajaran IPA dengan materi pokok 
mengenal bagian anggota tubuh yang disajikan dalam 2 jam pelajaran (2 x 
35 menit).   
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak 
pada objek penelitian yang pelaksanaannnya langsung dilakukan di kelas 
pada saat proses tindakan dilakukan. Sesuai dengan jenis data yang 
dikumpulkan, maka  teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah observasi langsung dan pengukuran. 
Teknik observasi langsung dilakukan dengan mengamati kegiatan dan 
perilaku subjek secara langsung. Kegiatan yang diamati berupa langkah-
langkah pembelajaran mengenal bagian anggota tubuh dengan metode 
demonstrasi  dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran mengenal 
bagian anggota tubuh menggunakan metode demonstrasi. Teknik 
pengukuran dilakukan untuk mendapatkan data tentang penguasaan konsep 
mengenal bagian anggota tubuh dengan metode demonstrasi. Data ini 
diperoleh pada akhir pembelajaran mengenal bagian anggota tubuh setelah 
menggunakan metode demonstrasi.  
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka 
alat pengumpul data pada penelitian ini adalah: lembar observasi, yang 
digunakan sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi terhadap guru 
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yang melaksanakan pembelajaran mengenal bagian anggota tubuh dengan 
menggunakan metode demonstrasi, serta motivasi belajar siswa, tes, 
digunakan sebagai alat pengumpulan data pada teknik pengukuran.  Jenis tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, siswa menjawab tes 
tersebut secara tertulis pada lembar jawaban.   
Teknik analisis data yang akan dilakukan terdiri atas 3 alur kegiatan 
secara bersamaan yaitu; reduksi data, sajian data dan penyimpulan atau 
verifikasi. Data yang diperoleh dari hasil tes formatif pada akhir setiap 
siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa terutama setelah dilakukan 
tindakan perbaikan proses belajar mengajar dianalisis dengan teknik analisis 
logis.   
Data yang telah dideskripsikan akan direduksi dan disajikan secara 
sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan secara kualitatif. Selanjutnya 
data tentang proses pembelajaran disajikan secara naratif. Data tersebut 
diperoleh dari sekumpulan informasi yang diperoleh dari hasil reduksi 
sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksud adalah uraian proses 
kegiatan pembelajaran, kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa pada setiap 
siklus tindakan serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pemberian 
tindakan. Data yang disajikan dibuat penafsiran secara kualitatif dan 
evaluasi untuk merencanakan tindakan selanjutnya. Data yang direduksi 
akan disajikan dalam bentuk tabel terhadap nilai RPP, nilai pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil observasi motivasi belajar siswa. 
Sehubungan dengan  jenis data yang diperoleh, maka analisis data 
yang  akan  dilakukan adalah untuk menganailsa data perencanaan 
pembelajara dengan teknik skor 1 sampai 4 dan kategorisasi, dari kurang 
(1), cukup (2), baik (3), dan sangat baik (4), untuk menganailsa data 
pelaksanaan pembelajaran dengan teknik skor 1 sampai 4 dan kategorisasi, 
dari kurang (1), cukup (2), baik (3), dan sangat baik (4), untuk menganalisa 
data hasil observasi motivasi belajar siswa, dengan menggunakan teknik 
prosentase, dari berapa jumlah siswa yang melakukan sesuai dengan aspek 
motivasi pembelajaran.   
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan, maka ditetapkan indikator kinerja, maka ditetapkan 
indikator kinerja yaitu perubahan peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi pembelajaran mengenal bagian anggota tubuh dengan menggunakan 
metode demonstrasi. Adapun indikator kinerja adalah aspek perencanaan 
mencapai kategori baik, aspek pelaksanaan mencapai kategori baik, serta 
jumlah siswa yang melakukan aspek motivasi lebih dari 14 orang.    
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HASIL   DAN   PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada tahap perencanaan siklus I, guru sebagai peneliti menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi 
IPKG I untuk menilai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
observasi IPKG II untuk menilai pelaksanaan pembelajaran, serta lembar 
obervasi motivasi belajar siswa. Guru menyiapkan langkah-langkah metode 
demonstrasi dalam pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan 
fungsinya. Guru bersama teman sejawat merencanakan waktu dan tempat 
penelitian berlangsung, yaitu pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 
2015. Kelas yang digunakan adalah kelas I di Sekolah Dasar Subsidi Usaba 
Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang. Penelitian ini dilakukan pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Teman sejawat menilai rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti, dengan 
menggunakan lembar observasi IPKG I. Setelah itu, teman sejawat 
menyiapkan lembar observasi IPKG II untuk menilai pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran mengenal 
bagian-bagian tubuh manusia di kelas I Sekolah Dasar Subsidi Usaba Gerai 
Simpang Dua Kabupaten Ketapang.    
Tindakan pertama ini dilakukan pada hari Senin, 24 Agustus 2015. 
Pada pukul 07.35 – 08.45 WIB, guru masuk kelas. Pada awal pembelajaran, 
guru memulai dengan mengucapkan salam dan diawali dengan membaca 
do’a dan diikuti secara bersama-sama oleh siswa sebelum pelajaran 
dimulai.Pada pembelajaran siklus 1 guru mengimplementasikan  kegiatan 
pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya sesuai dengan 
RPP di kelas I Sekolah Dasar Subsidi Usaba Gerai Simpang Dua Ketapang. 
Pada pelaksanaan pembelajaran ini guru melaksanakan pembelajaran 
tindakan untuk memperbaiki kesulitan belajar yang dialami siswa pada 
materi bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya dengan metode 
demonstrasi.  
Pada kegiatan pembelajaran peneliti menerapkan metode demonstrasi 
yang telah disiapkan terlebih dahulu. Pada waktu guru (peneliti) 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, teman sejawat mengobservasi/ 
menilai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran.  Adapun langkah-
langkah pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi pada materi 
bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya adalah guru memberikan 
apersepsi tentang materi yang akan diajarkan dengan maksud untuk menarik 
minat belajar siswa, dilanjutkan dengan menerapkan metode demonstrasi 
tentang bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran, untuk 
memperkuat pemahaman siswa, memberi kesempatan bertanya kepada 
siswa, memberikan pujian kepada siswa. Pada akhir pembelajaran guru 
melaksanakan penilaian dengan memberikan soal tes tertulis untuk 
dikerjakan siswa secara individu. Dalam kegiatan  penelitian siklus I, 
observasi/penilaian dilakukan oleh teman sejawat terhadap peneliti yang 
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melaksanakan pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya 
dengan metode demonstrasi. Observasi/penilaian difokuskan untuk 
mengobservasi sejauh mana peneliti dapat melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran metode demonstrasi.  
Hasil pengamatan pada siklus I, dilakukan refleksi kemudian 
dilaksanakan diskusi antara peneliti dan teman sejawat. Dari hasil refleksi 
dan diskusi terhadap hasil observasi/penilaian terhadap pelaksanaan 
pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya  dengan 
menggunakan metode demonstrasi, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 belum terlaksana dengan baik 
seperti apa yang telah direncanakan.   
Setelah menganalisa data hasil pada siklus pertama, maka peneliti 
mengambil suatu kesimpulan bahwa sebagai berikut: 1). Metode 
demonstrasi yang digunakan kurang memuaskan, dengan beberapa kendala 
yaitu siswa kurang memperhatikan pada waktu guru memperagakan bagian-
bagian tubuh manusia dan fungsinya. 2). Penyebab sebagian siswa belum 
mencapai batas ketuntasan belajar, peneliti dan teman sejawat mengambil 
kesimpulan agar ditambah dengan media agar memudahkan siswa untuk 
memahami materi pelajaran. Oleh karena itu pada siklus kedua. ditekankan 
penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran di kelas pada 
materi pokok bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya ditambah dengan 
media gambar, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 3). 
Hasil Observasi motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa pada motivasi 
intrinsik, jumlah siswa yang menyimak penjelasan guru 10 orang, mencatat 
pelajaran 5 orang, mendengarkan penjelasan guru 5 orang, menjawab 
pertanyaan guru 5 orang. Sedangkan pada motivasi ekstrinsik, menyimak 
penjelasan guru 5 orang, mencatat materi 5 orang, serta mendengarkan 
menjelasan guru 5 orang. Sehingga masih jauh dari tujuan penelitian ini. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus 1, maka 
peneliti dan teman sejawat mengambil kesimpulan dan kesepakatan untuk 
melaksanakan  kegiatan pembelajaran disiklus ke II. 
Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
direvisi sesuai dengan hasil observasi dan refleksi siklus I, menyiapkan 
lembar observasi IPKG I untuk menilai rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan lembar observasi IPKG II untuk menilai  pelaksanaan 
pembelajaran. Guru menyiapkan lembar observasi untuk mengamati 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia 
dan fungsinya dengan metode demonstrasi.    
Guru bersama teman sejawat merencanakan waktu dan tempat 
penelitian berlangsung, yaitu  bulan September 2015. Kelas yang digunakan 
adalah kelas I di Sekolah Dasar Subsidi Usaba Gerai Simpang Dua 
Kabupaten Ketapang. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, materi tentang bagian-bagian tubuh manusia dan 
fungsinya.    
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Teman sejawat menilai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang oleh peneliti, dengan menggunakan lembar observasi IPKG I. 
Setelah itu, teman sejawat menyiapkan lembar observasi IPKG II untuk 
menilai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada 
pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya di kelas I 
Sekolah Dasar Subsidi Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang.    
Tindakan kedua ini dilakukan pada hari Selasa, 1 September 2015. 
Pada pukul 07.00 – 08.10 WIB. Seperti pembelajaran biasanya, 
pembelajaran diawali dengan membaca do’a dan diikuti secara bersama-
sama oleh siswa sebelum pelajaran dimulai. Pada pembelajaran siklus 2 
guru mengimplementasikan  kegiatan pembelajaran bagian-bagian tubuh 
manusia dan fungsinya sesuai dengan RPP di kelas I Sekolah Dasar Subsidi 
Usaba Gerai Simpang Dua Ketapang. Pada pelaksanaan pembelajaran ini 
guru melaksanakan pembelajaran tindakan untuk memperbaiki kesulitan 
belajar yang dialami siswa pada materi bagian-bagian tubuh manusia dan 
fungsinya dengan metode demonstrasi. Pada waktu guru (peneliti) 
melaksanakan kegiatan pembelajaran tindakan, teman sejawat 
mengobservasi/ menilai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Pada kegiatan pembelajaran peneliti menerapkan metode demonstrasi yang 
telah disiapkan sebelumnya.  
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode demonstrasi pada 
materi bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya adalah guru 
memberikan apersepsi tentang materi yang akan diajarkan dengan maksud 
untuk menarik minat belajar siswa, dilanjutkan dengan mendemonstrasikan 
bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya, serta menugaskan siswa untuk 
memperagakan bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya di depan kelas. 
Bertanya jawab dengan harapan motivasi belajar siswa meningkat. Pada 
akhir pembelajaran guru melaksanakan penilaian dengan memberikan soal 
tes tertulis untuk dikerjakan siswa secara individu.   
Penilaian dilakukan oleh teman sejawat terhadap peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya 
dengan metode demonstrasi. Penilaian difokuskan untuk mengobservasi 
sejauh mana peneliti dapat melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
serta sejauh mana siswa ikut aktif terlibat dalam pembelajaran, sehigga 
timbul motivasi dalam belajarnya.  
Hasil observasi terhadap langkah-langkah pembelajaran dan hasil 
belajar yang diperoleh melalui metode demonstrasi adalah sebagai berikut:  
Guru memberikan pengantar tentang materi bagian-bagian tubuh manusia 
dan fungsinya yang akan diajarkan dengan maksud untuk menarik minat 
belajar siswa. Guru mendemonstrasikan bagian-bagian tubuh manusia dan 
fungsinya. Guru memberikan penjelasan tentang bagian-bagian terperinci 
yang berhubungan dengan bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya. 
Bertanya jawab tentang bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya. 
Mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan bagian-bagian 
tubuh manusia dan fungsinya untuk memperkuat pemahaman siswa. 
13 
 
Memberi kesempatan bertanya kepada siswa yang belum memahami materi. 
Memberikan pujian kepada siswa yang aktif dalam belajar, sehingga 
menimbulkan semangat kepada siswa lainnya.  
Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan siklus II serta hasil tes yang 
dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan teman sejawat. Dari hasil refleksi dan diskusi terhadap hasil 
observasi/penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran bagian-bagian tubuh 
manusia dan fungsinya  dengan menggunakan metode demonstrasi, 
diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 
belum terlaksana dengan baik seperti apa yang telah direncanakan.   
Hasil pengamatan terhadap motivasi belajar siswa menunjukkan 
bahwa pada motivasi intrinsik, siswa yang menyimak 12 orang, mencatat 10 
orang, mendengarkan 9 orang, menjawab pertanyaan 10 orang. Sedangkan 
pada motivasi ekstrinsik, siswa yang menyimak penjelasan guru 11 orang, 
mencatat materi pelajaran 10 orang, serta mendengarkan penjelasan guru 14 
orang. Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus 2, 
maka peneliti dan teman sejawat mengambil kesimpulan dan kesepakatan 
untuk melaksanakan  kegiatan pembelajaran disiklus ke III. 
Tindakan kedua ini dilakukan pada hari Rabu, 9  September 2015, 
yaitu pada pukul 07.00-08.10 WIB. Seperti pertemuan sebelumnya, bahwa 
pada awal pembelajaran, guru memulai dengan  salam dan berdo’a. Pada 
pelaksanaan pembelajaran di siklus III menerapkan metode demonstrasi  
dalam pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya  di kelas I 
SDS Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten Ketapang.  Hasil yang diperoleh 
dari perencanaan tindakan II adalah: Peneliti memberitahukan kepada teman 
sejawat bahwa pelaksanaan tindakan siklus III masih mengajarkan materi 
bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya  dengan metode demonstrasi  
seperti yang disepakati pada siklus II. Peneliti menyempurnakan rencana 
pembelajaran, membuat lembar observasi   penilaian pelaksanaan 
pembelajaran dan lembar observasi motivasi belajar siswa. Peneliti supaya 
tetap berlatih melaksanakan skenario pembelajaran bagian-bagian tubuh 
manusia dan fungsinya  dengan metode demonstrasi, demi memantapkan 
penggunaannya. Mengadakan kesepakatan  antara peneliti, siswa, teman 
sejawat  serta kepala sekolah mengenai rencana jadwal pelaksanaan 
penelitian tindakan siklus III, menggunakan metode demonstrasi  pada 
materi bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya   
Hasil perencanaan pembelajaran berupa dokumen rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Teman sejawat kemudian menilai rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti, dengan skor. 
Setelah itu, teman sejawat menilai rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Tindakan siklus III didasarkan atas hasil refleksi pada siklus II yang berarti 
merupakan perbaikan  dari kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
pelaksanaan siklus II. Peneliti mengimplementasikan RPP yang sudah 
disempurnakan. Langkah-langkah pelaksanaan merupakan perbaikan dari 
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langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia 
dan fungsinya  siklus II.  
Perbaikan pembelajaran difokuskan kepada penguasaan materi, 
penguasaan keterampilan penggunaan metode demonstrasi, membimbing 
dan memotivasi siswa untuk belajar, menciptakan interaksi pembelajaran, 
penggunaan metode mengajar, melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, 
serta menciptakan lingkungan belajar yang menarik minat dan 
menyenangkan. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes akhir. Dengan 
menerapkan metode demonstrasi, diharapkan hasil belajar siswa dalam 
materi bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya  dapat mencapai hasil 
yang optimal.  
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus III teman sejawat mengadakan 
observasi/penilaian terhadap hasil belajar siswa dan observasi/penilaian 
pelaksanaan pembelajaran seperti pada pelaksanaan observasi/penilaian 
pada siklus II dengan memfokuskan kepada kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada siklus II.  
Peneliti bersama dengan teman sejawat mengadakan kegiatan refleksi 
terhadap hasil pembelajaran bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya 
pada akhir siklus III dengan menggunakan metode demonstrasi. Setelah 
melakukan refleksi pada siklus ketiga, maka peneliti mengambil suatu 
kesimpulan bahwa  bahwa guru dalam memberikan pengantar materi 
bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya  dengan menggunakan metode 
demonstrasi yang digunakan dapat mempermudah pemahaman siswa pada 
materi pembelajaran, sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar siswa. 
Hasil pengamatan terhadap motivasi belajar siswa menunjukkan 
bahwa pada motivasi intrinsik, siswa yang menyimak 15 orang, mencatat 16 
orang, mendengarkan 17 orang, menjawab pertanyaan 16 orang. Sedangkan 
pada motivasi ekstrinsik, siswa yang menyimak penjelasan guru 16 orang, 
mencatat materi pelajaran 15 orang, serta mendengarkan penjelasan guru 17 
orang.  
Setelah menganalisa data hasil pada siklus pertama, maka peneliti 
mengambil suatu kesimpulan bahwa penelitian ini berhenti sampai dengan 
siklus ketiga karena sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sehingga penelitian berakhir sampai dengan siklus 
ketiga.  
Pembahasan  
Langkah-langkah pelaksanaan penggunaan metode demonstrasi 
adalah sebagai berikut guru memberikan  pengantar tentang materi yang 
akan diajarkan dengan maksud untuk menarik minat dan perhatian siswa 
dalam belajar, dilanjutkan dengan menerapkan metode demonstrasi, serta 
guru memberikan penjelasan tentang materi pelajaran Ilmu Pengatahuan 
Alam pada materi menganal bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya untuk memperkuat pemahaman 
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siswa, memberi kesempatan bertanya kepada siswa untuk menarik minat 
dan memotivasi siswa agar lebih giat dalam pembelajaran.  
Tahap perencanaan pembelajaran, peneliti mengumpulkan data 
bersama teman sejawat. Data yang dikumpulkan dalam perencanaan 
pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari data hasil pengamatan siklus 
I,II dan III, data hasil pengamatan siklus I, II, dan III serta hasil belajar 
siswa. Semua data hasil penelitian pada tahap perencanaan pada siklus I, II 
dan III dapat di lihat pada tabel 4.10 di di bawah. Berdasarkan tabel 4.11 di 
bawah ini, terlihat bahwa rata-rata skor penilaian perencanaan pembelajaran 
pada siklus I sebesar 1,90 atau kategori cukup, meningkat pada siklus II 
menjadi 3,80 pada kategori baik.  
Tabel  1  Rekapitulasi Keamampuan Guru Merancang 
Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai 
Rata-Rata 
Skor 
Siklus I 
Rata-Rata 
Skor 
Siklus II 
Rata-Rata 
Skor 
Siklus III 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2 3 4 
B 
Pemilihan dan pengorganisasian 
materi ajar 
1,5 2,5 3,5 
C 
Pemilihan Sumber dan Media 
pembelajaran 
2 3 3,5 
D Skenario / kegiatan pembelajaran 2 3 4 
E Penilaian hasil belajar 2 3 4 
 Total Skor 9,5 14,5 19 
 Rata-rata 1,90 2,90 3,8 
Tabel  2.   Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran  
No Aspek yang diamati 
Rata-Rata 
Skor 
Siklus I 
Rata-Rata 
Skor 
Siklus II 
Rata-Rata 
Skor 
Siklus III 
I Pra pembelajaran 2 3 4 
II Membuka pembelajaran 2 3 4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran. 2 2,92 3,92 
IV Penutup 2 3 3,5 
 Total Skor(I+II+III+IV) 8,00 11,92 15,42 
 Rata-rata 2,00 2,98 3,86 
Berdasarkan tabel 2 di atas, terlihat bahwa rata-rata skor penilaian 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 2,00 atau kategori cukup, 
meningkat pada siklus III menjadi 3,86 pada kategori baik.  
Motivasi pembelajaran IPA tentang bagian-bagian tubuh manusia dan 
fungsinya  dengan metode demonstrasi  mengalami peningkatan, mulai dari 
siklus I, II ke siklus III. Data yang diperoleh guru dalam penelitian ini 
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adalah motivasi pembelajaran yang diperoleh pada tes yang dilakukan setiap 
akhir siklus. Adapun rekapitulasi motivasi pembelajaran siswa kelas I SD 
Subsidi Usaba Gerai Simpang Dua disajikan dalam tabel berikut ini :  
 
Tabel 3 
Hasil Observasi Motivasi Pembelajaran Siklus I,II, dan III 
 
No Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Motivasi Intrinsik    
 a). Menyimak penjelasan dari guru atas 
kemauan sendiri  
10 12 15 
b). Mencatat materi pembelajaran tanpa di 
suruh guru 
5 10 16 
c). Mendengarkan penjelasan dari guru 
atas kemauan sendiri 
5 9 17 
d). Menjawab pertanyaan tanpa di suruh 
guru 
5 10 16 
2 Motivasi Ekstrinsik    
 a). Menyimak penjelasan tanpa di suruh 
guru 
5 11 16 
b). Mencatat materi pembelajaran tanpa di 
suruh guru 
5 10 15 
c). Mendengar penjelasan gueru atas 
kemauan sendiri 
5 14 17 
 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari siklus I, II dan siklus III terdapat 
peningkatan motivasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dapat 
diiketahui bahwa pada motivasi intrinsik, pada siklus I siswa yang 
menyimak penjelasan guru atas kemauan sendiri 10 orang, siklus II menjadi 
12 orang, dan pada siklus III menjadi 15 orang. Jumlah siswa yang mencatat 
materi pelajaran pada siklus I sebanyak 5 orang, menjadi 10 orang pada 
siklus II, dan 16 orang pada siklus III. Dalam hal siswa mendengarkan 
penjelasan guru, pada siklus I 5 orang, 9 orang pada siklus II, dan menjadi 
17 orang pada siklus III. Dalam hal menjawab pertanyaan guru tanpa di 
suruh guru pada siklus I sebanyak 5 orang, siklus II sebanyak 10 orang, dan 
menjadi 16 orang pada siklus III. 
Pada motivasi ekstrinsik, dalam hal siswa menyimak penjelasan tanpa 
disuruh guru sebanyak 5 orang pada siklus I, menjadi 11 orang pada siklus 
II dan menjadi 16 orang pada siklus III. Siswa yang mencatat materi 
pelajaran tanpa disuruh guru, sebanyak 5 orang pada siklus I, menjadi 10 
orang pada siklus II, dan 15 orang pada siklus III. Dalam hal siswa 
mendengar penjelasan guru atas kemauan sendiri, pada siklus I sebanyak 5 
orang, menjadi 14 orang pada siklus II dan pada akhir siklus III menjadi 17 
orang.  
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Pada akhir siklus III, aspek motivasi intrinsik dalam hal menyimak 
penjelasan guru atas kemauan sendiri sebanyak 15 orang atau sebesar 75%. 
Aspek mencatat materi pembelajaran tanpa di suruh guru sebanyak 16 orang 
atau sebesar 80%, aspek mendengarkan penjelasan guru sebanyak 17 orang 
atau sebesar 85%, aspek menjawab pertanyaan tanpa disuruh guru sebanyak 
16 orang atau sebesar 80%. Pada jenis motivasi ekstrinsik, pada aspek 
menyimak penjelasan tanpa disuruh guru sebanyak 16 orang atau sebesar 
80%, aspek mencatat materi pembelajaran tanpa disuruh guru sebanyak 15 
orang atau 75%, serta aspek mendengar penjelasan guru atas kemauan 
sendiri sebanyak 17 orang atau sebesar 85%.  
Oleh karena itu peneliti dapat mengatakan bahwa terjadi peningkatan 
hasil motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA dalam materi pokok 
bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya  dengan menggunakan metode 
demonstrasi  di kelas V SD Subsidi Usaba Gerai Simpang Dua Kabupaten 
Ketapang.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan paparan data dan analisa data, maka dapat peneliti 
simpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada materi bagian-bagian tubuh manusia dan fungsinya 
dengan metode demontrasi di Kelas I Sekolah Dasar Subsidi Usaba Gerai 
Simpang Dua Kabupaten Ketapang. Pada jenis motivasi intrinsik dalam hal 
menyimak penjelasan guru atas kemauan sendiri sebanyak 15 orang atau 
sebesar 75%. Aspek mencatat materi pembelajaran tanpa di suruh guru 
sebanyak 16 orang atau sebesar 80%, aspek mendengarkan penjelasan guru 
sebanyak 17 orang atau sebesar 85%, aspek menjawab pertanyaan tanpa 
disuruh guru sebanyak 16 orang atau sebesar 80%. Pada jenis motivasi 
ekstrinsik, pada aspek menyimak penjelasan tanpa disuruh guru sebanyak 
16 orang atau sebesar 80%, aspek mencatat materi pembelajaran tanpa 
disuruh guru sebanyak 15 orang atau 75%, serta aspek mendengar 
penjelasan guru atas kemauan sendiri sebanyak 17 orang atau sebesar 85%.   
Saran  
Peneliti menyarankan berikanlah motivasi secara terus menerus, 
sehingga siswa akan lebih semangat dalam belajar, gunakanlah media 
pembelajaran yang lebih menarik agar pemahaman siswa lebih baik lagi, 
serta lebih banyak melibatkan siswa dalam menerapkan metode 
demonstrasi, agar interaksi siswa dengan materi pelajaran lebih baik lagi. 
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